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IPA . . Lo
Toleransi Temuan Utama: Hasil yang diperoleh berdasarkan indikator Perawatan
Sikap menunjukkan hasil persentase 45,6% dengan kategori baik dan 38,9%

kategori sangat baik. Dalam indikator menghargai perbedaan pada orang lain,
persentasenya adalah 47,3% dalam kategori baik dan 32,7% dalam kategori
sangat baik. indikator ketidaktahuan dengan persentase 51,8% dalam
kategori baik dan 14,6% sangat baik. Selanjutnya, indikator menghargai
perbedaan orang lain dengan persentase 35,8% dalam kategori sangat baik
dan 34,5% dalam kategori baik.

Keterbaruan penelitian ini: Pembaruan studi ini ditemukan dalam indikator
yang digunakan. Dimana peneliti ingin melihat indikator yang digunakan
berdasarkan aspek toleransi itu sendiri apakah siswa di SMP 3 Muaro Jambi
memiliki kategori sangat baik, baik, cukup, tidak baik, dan tidak terlalu baik
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1. PENDAHULUAN

Pada sebuah negara pendidikan merupakan hal yang paling penting untuk perkembangan sebuah
negara. [1] Pendidikan merupakan salah satu indikator sebuah negara dikatakan maju dan berkembang,
dengan pendidikan pula yang menjadi sebuah tonggak kebangkitan suatu bangsa. Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab [2].
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan, pendidikan dapat mengubah perilaku peserta
didik menjadi lebih berpengatahuan. Education is a process to improve the quality of sustainable human
resources [3-4]. Pendidikan bukan hanya mencari pengetahuan, pendidikan juga mengajarkan kita bagaimana
cara kita bersikap baik terhadap sesama. Sikap merupakan hal pertama yang dilihat dari peserta didik apabila
menyukai pelajaran atau tidak [5-8]. [9] sikap dalam bahasa inggris disebut attitude, sedangkan istilah
attitude sendiri berasal dari bahas latin” aptus” yang berarti keadaan siap secara mental yang bersifat untuk
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melakukan kegiatan. Sikap merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran yang
berasal dari dalam diri siswa [10-12]. Sikap adalah gambaran kepribadian seseorang yang terlahir melalui
gerakan fisik dan tanggapan pikiran terhadap suatu keadaan atau suatu objek [13-16]. Dengan adanya sikap
yang baik, maka sikap yang baik itu akan berdampak pada sikap yang lainnya. Salah satunya adalah sikap
toleransi.

Menurut [17] toleransi adalah sikap lapang dada terhadap prinsip orang lain, tidak berarti seseorang
harus mengorbankan kepercayaan atau prinsip yang dianutnya melainkan harus tercermin sikap yang kuat
atau istigamah untuk memegangi keyakinan atau pendapatnya sendiri. [18] Toleransi sangat diperlukan
dalam menjaga dan mewujudkan kerukuan dalam masyarakat multikul-tural. Karakter toleransi dapat
dikembangkan melalui proses pendidikan. Sikap toleansi ini dapat kita terapkan dilingkungan sekolah. [19]
lingkungan sekolahpun harus mendukung proses pendidikan toleransi ini melalui kebijakan-kebijakan
internal hanya bagi lingkup sekolah saja yang bersifat inklusif, dan saling menghargai seluruh manusia yang
terlibat dalam proses tersebut, dimana kebijakan tersebut akan berdampak secara langsung maupun tidak
langsung terhadap perilaku toleran siswa di dalam sekolah maupun di luar sekolah yaitu di lingkungan
keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. Diharapkan pada sikap toleransi ini dapat memberikan dampak
positif bagi kerukuman umat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap toleransi siswa di-SMPN 3 Muaro Jambi. Pada
penelitian terdapat 2 aspek toleransi yang digunakan yaitu Kedamaian dan Menghargai perbedaan dan
Individu. Kedua aspek tersebut di bagi lagi menjadi 4 indikator yaitu peduli, ketidaktakutan, saling
menghargai satu sama lain, dan menghargai perbedaan orang lain.

2. METODE

Penelitian Kuantitatif yang menggunakan rancangan penelitiannya adalah Penelitian Survei.
Merupakan porsedur dalam penelitian kuantitatif di mana peneliti mengadministrasikan survei pada suatu
sampel atau pada seluruh populasi yang diguakan untuk menggambarkan sikap, pendapat, prilaku, atau ciri
khusus populasi [20]. Survey research determines and reports the way things are; it involves collecting
numerical data to test hypotheses or answer questions about the current status of the subject of study. One
common type of survey research involves assessing the preferences, attitudes, practices, concerns, or interests of a
group of people. [21].

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total sampling dan purposive sampling.
Purposive sampling adalah tenknik penentuan sampel dengan mepertimbangkan tertentu [22]. Pada
penelitian ini jumlah sampel yang diambi berjumlah 226 siswa di-SMPN 3 Muaro Jambi.

Tabel 1 Rancangan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.

. . . No Item
Variabel Indikator Toleransi Positif Negatif Jumlah
a.  Peduli 1,234 4
Karakter b.  Ketidaktakutan 5,6 2
Toleransi c.  Saling menghargai satu sama lain 78,9 10 4
d.  Menghargai perbedaan orang lain 11,12,15 13,14 5

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan statistic inferensisal
dengan menunjukkan hasil mean, median, standar deviasi, nilai minimal, nilai maksimum, dan persentase
(%) dengan menggunakan aplikasi SPSS 22. Menurut [23], statistic inferensi atau statistic induktif adalah
bagian dari statistic yang mempelajari mengenaipenafsiran dan penarikan kesimpulann yang berlaku secara
umum dari data yang telah tersedia. Statistical analysis that goes beyond describing the characteristics of the
data and the examination of correlations of variables in order to produce predictions through inference
based on the data analyzed. Inferential statistics are also used totest statistically based hypotheses [24]

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterbaharuan dari penelitian ini adalah terdapat pada indicator yang digunakan. Dimana peneliti
ingin melihat indicator yang digunakan berdasarkan aspek toleransi itu sendiri apakah peserta didik di SMP 3
Muaro Jambi memiliki kategori sangat baik, baik, cukup, tidak baik, dan sangat tidak baik. Pada penelitian
ini aspek toleransi yang digunakan adalah kedamaian dengan indicator peduli dan ketidaktahuan selanjutnya
aspek menghargai perbedaan dan individu dengan indicator saling menghargai satu sama lain dan
menghargai perbedaan orang lain.
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3.1. Peduli

Peduli adalah rasa simpati yang ditunjukkan oleh seorang individu terdapat individu yang lain yang
ditandai dalam bentuk rasa tidak ingin melihat orang lain kesulitan atau kesusahan. Pada indikator peduli di
SMPN 3 Muaro Jambi dapat Kita lihat hasilnya dari angket yang telah disebarkan dengan hasil seperti tabel 2.

Tabel 2 Aspek kedamaian pada indikator peduli di SMPN 3 Muaro Jambi
Klasifikasi

Mean Median Mode Max Min

Interval Kategori Total %
40-7.2 Sangat Tidak Baik 6 2.7
7.3-10.4 Tidak Baik 4 18
10.5-13.6 Cukup 25 111 2.5177 1 1 13 1
13.7-16.8 Baik 103 45.6
16.9 —20.0 Sangat Baik 88 38.9
226 100

Pada tabel 2 dapat dideskripsikan untuk indikator peduli di SMPN 3 Muaro Jambi yang paling
dominan yaitu kategori baik dengan presentase sebesar 45.6 % (103 dari 226 siswa). Dalam hal ini, rasa
kepedulian siswa di SMPN 3 Muaro Jambi terhadap sesama temannya yaitu baik. Dari hasil ini pendidikan
karakter pada siswa SMPN 3 Muaro jambi sudah terlaksana dengan baik. [25] pendidikan karakter adalah
upaya yang disengaja untuk membantu orang memahami, peduli, dan bertindak berdasarkan nilai-nilai etika
inti. Rasa kepedulian terhadap sesama akan berdampak baik di dalam masyarakat. [26-30] perilaku yang
menampilkan rasa kepedulian terhadap seluruh realitas kesemestaan selanjutnya akan dialami dan dirasakan
oleh setiap individu maupun masyarakat dalam tampilan kehidupan yang harmonis yang penuh dengan cinta,
kasih dan sayang, sehingga tidak ada manusia atau masyarakat yang merasa terancam kehidupannya dari
kerakusan dan ketamakan materialisme, kapitalisme yang egoisme dan individualis. Bukan hanya dalam
masyarakat, lingkungan sekolahpun akan berdampak positif bagi siswa. [31-33] Dampak ini akan terjadi
didalam proses pemebelajaran. Sehingga dengan rasa kepedulian yang tinggi akan membuat siswa dapat
bekerjasama dengan baik sesama teman. Penerimaan pembelajaran juga membaik karna dari kepedulian
siswa ini tidak hanya dapat pemahaman materi dari guru saja, tetapi juga dari teman yang peduli dengan
siswa yang tidak mengerti.

3.2. Saling Menghargai Satu Sama Lain

Saling menghargai satu sama lain dapat diartikan juga sebagai toleransi. Menghargai suatu
perbedaan yang ada tanpa menjelek-jelekkan keburukan suatu individu. Pada indikator saling menghargai
satu sama lain di SMAN 3 Muaro Jambi dapat kita lihat hasilnya dari angket yang telah disebarkan dengan
hasil seperti tabel 3.

Tabel 3 Aspek Menghargai perbedaan dan Individu pada indikator Saling Menghargai Satu Sama Lain di
SMPN 3 Muaro Jambi

Klasifikasi . .
Interval Kategori Total % Mean Median Mode Max Min
40-72 Sangat Tidak Baik 2 0.9
73-104 Tidak Baik 8 35
10.5-13.6 Cukup 35 155 31150 1 1 13 1
13.7-16.8 Baik 107 47.3
16.9 —20.0 Sangat Baik 74 32.7

226 100

Pada tabel 3 dapat dideskripsikan bahwa data yang dominan sebanyak 47.3 % siswa (107 dari 226)
berada pada kategori baik untuk indikator saling menghargai satu sama lain di SMPN 3 Muaro Jambi
Pentingnya sikap menghargai satu sama lain ini akan berdampak pada kedamaian hati seseorang, [34-36] jika
setiap orang saling menghargai maka mereka akan merasa damai, tenteram dan saling membantu satu sama
lain. Sikap saling menghargai walaupun memiliki keberagaman suku, adat, budaya, agama dan bahasa,
namun siswa di SMPN 3 Muaro Jambi saling menghargai terhadap perbedaan tersebut. Maka, dari
pembahasan tersebut dapat kita ketahui bahwa siswa tidak mencemooh atau meremehkan siswa lain yang
lemah dalam proses pembelajaran karna dipengaruhi sikap saling menghargai yang tinggi. Dalam hal inilah
dapat dilihat, hanya 2 dari 226 siswa di SMPN 3 Muaro Jambi yang berada pada kategori tidak baik untuk
indikator ini.
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3.3 Ketidaktahuan

Ketidaktakutan yaitu sikap yang ada pada diri siswa untuk berani bertanya terhadap apa yang tidak
dia ketahuai. Pada indikator ketidaktakutan di SMPN 3 Muaro Jambi dapat kita lihat hasil dari angket yang
telah disebarkan dengan hasil seperti tabel 4.

Tabel 4 Aspek Kedamaian pada Indikator Ketidaktakutan di SMPN 3 Muaro Jambi
Klasifikasi

Mean Median Mode Max Min

Interval Kategori Total %
20-36 Sangat Tidak Baik 7 3.1
3.7-52 Tidak Baik 24 10.6
53-6.8 Cukup 45 19.9 1.7168 2 2 3 1
6.9-84 Baik 117 51.8
8.5-10.0 Sangat Baik 33 14.6
226 100

Pada tabel 4 dapat dideskripsikan ketidaktakutan dalam proses pembelajaran di SMAN 3 Muaro
Jambi yang paling dominan yaitu berada pada kategori baik dengan presentase sebesar 51.8 % (117 dari 226
siswa). pada indicator ini siswa yang berada dalam proses pemebelajaran tidak merasa takut untuk bertanya
terhadap apa yang tidak ketahui, hal ini didasarkan pada tingkat kepercayaan diri siswa ini sangat tinggi.
Menurut [37], salah satu karakter yang penting ditanamkan kepada peserta didik adalah karakter percaya diri.
Percaya diri diartikan sebagai sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan tercapainya
setiap keinginan dan harapannya. Sikap itu berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri, yaitu perasaan
terhadap suatu objek yang diperlihatkan dalam perasaan suka ataupun tidak suka [38]. Peserta didik sangat
penting memiliki nilai karakter percaya diri karena tanpa percaya diri mereka akan sulit untuk mencapai
prestasi belajar yang optimal. Percaya diri adalah sesuatu yang tidak ternilai. Dengan memiliki percaya diri,
seseorang dapat melakukan apa pun dengan keyakinan bahwa itu akan berhasil, apabila ternyata gagal,
seseorang tidak lantas putus asa, tetapi tetap masih mempunyai semangat, tetap bersikap realistis, dan
kemudian dengan mantap mencoba lagi [39]. Rasa percaya diri pada siswa ini harus dipertahankan sebagai
mana, rasa ketidaktakutan yang ada pada diri siswa tersebut harus dilatih dalam pendidikan. Guru haruslah
berperanpenting dalam memberi motivasi kepada siswa supaya siswa dapat lebih percaya diri lagi untuk
menggapai cita-citanya [40-41].

3.4 Menghargai Perbedaan Orang Lain

Sikap menghargai perbedaan orang lain merupakan salah satu bentuk kedewasaan seorang individu
tanpa memandang suku, RAS, agama dan adat-istiadat. Pada indikator menghargai perbedaan orang lain di
SMAN 3 Muaro Jambi dapat kita lihat hasilnya dari angket yang telah disebarkan dengan hasil seperti tabel
5.

Tabel 5 Aspek Menghargai Perbedaan dan Individu pada Indikator Menghargai Perbedaan Orang Lain di
SMPN 3 Muaro Jambi

Klasifikasi . .
Interval Kategori Total % Mean Median  Mode Max Min
50-9.0 Sangat Tidak Baik 2 0.9
9.1-130 Tidak Baik 10 4.4
13.1-17.0 Cukup 55 243  11.6569 16 1 21 1
17.1-21.0 Baik 78 34.5
21.1-25.0 Sangat Baik 81 35.8

226 100

Pada tabel 5, respon siswa berkategori baik sebanyak 70.3 % (159 dari 226 siswa) dengan skor
maksimal dari keseluruhan pernyataan di indikator menghargai perbedaan orang lain adalah 21. Ini berarti
bahwa siswa beranggapan bahwa perbedaan itu bukanlah sesuatu keburukan atau keanehan sehingga semua
siswa sebagian besar berada pada kategori baik. Menurut [42-45] []sikap yang bijak adalah bagaimana
memahami perbedaan sebagai bagian tidak terpisahkan dari kehidupan. [46] toleransi terjadi dan berlaku
karena terdapat perbedaan prinsip dan menghormati perbedaan atau prinsip orang lain tanpa mengorbankan
prinsip sendiri. Selnajutnya [18] hal ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan agar siswa memahami
perbedaan-perbedaan yang ada diantara siswa sejak dini. Walaupun tidak semua siswa yang beranggapan
akan hal tersebut seperti yang kita lihat ditabel yang berada pada kategori cukup dengan persentase 24.3 %..
Sedangkan 5.3 % (12 dari 226 siswa) berkategori tidak baik.
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4,  KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh bahwa Toleransi siswa di SMPN 3 Muaro Jambi
pada indikator peduli, saling menghargai satu sama lain, ketidaktakutan dan menghargai perbedaan orang
lain berada dalam kategori baik. Dalam hal ini, toleransi yang ditunjukkan siswa terhadap sesama di SMPN 3
Muaro Jambi tergolong baik. Dengan toleransi antar sesama yang baik ini akan berpengaruh atau bedampak
pada suatu pembelajaran.
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Peneliti mengucapkan terima kasih kepada kepala sekolah dan guru serta siswa yang telah memberikan
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